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Abstrak 

Latar belakang: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penjualan dan investasi obat keras di Apotek "X" Kelurahan 
Pamusian, Kota Tarakan, dengan menggunakan metode analisis ABC selama periode Oktober 2023 hingga Oktober 2024. 

Tujuan penelitian: Metode analisis ABC diterapkan untuk mengelompokkan obat menjadi tiga kategori berdasarkan nilai 

investasi dan kontribusi terhadap penjualan. Metode penelitian: Data yang dianalisis mencakup penjualan obat keras, nilai 

investasi, serta kategori farmakologi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 169 item obat keras, kelompok A 
terdiri dari 48 item dengan nilai investasi tertinggi, kelompok B mencakup 45 item dengan kontribusi sedang, dan kelompok 

C terdiri dari 76 item dengan nilai investasi terendah. Pengelompokan ini memberikan panduan bagi apotek dalam mengelola 

stok dan investasi secara lebih efisien untuk memenuhi kebutuhan pasar. Kesimpulan: Kesimpulannya, metode analisis ABC 

membantu Apotek "X" dalam memprioritaskan pengelolaan modal dan meningkatkan efisiensi operasional melalui fokus 

pada kelompok obat yang memberikan dampak terbesar terhadap penjualan. 

Kata kunci: Obat keras; Penjualan; Investasi; Analisis ABC; Apotek 

Abstract 

Background: This study aims to evaluate the sales and investment of hard drugs at Pharmacy "X" Pamusian Village, 
Tarakan City, using the ABC analysis method during the period from October 2023 to October 2024. Objectives: The ABC 
analysis method is applied to group drugs into three categories based on investment value and contribution to sales. 
Research method: The data analyzed include sales of hard drugs, investment value, and pharmacology categories. Results: 
The results of the study show that out of a total of 169 hard drug items, group A consists of 48 items with the highest 
investment value, group B includes 45 items with moderate contributions, and group C consists of 76 items with the lowest 
investment value. This grouping provides guidance for pharmacies in managing stock and investment more efficiently to meet 
market needs. Conclusion: In conclusion, the ABC analysis method helps Pharmacy "X" in prioritizing capital management 
and increasing operational efficiency by focusing on drug groups that have the greatest impact on sales. 
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1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 73 tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek 

telah menyebutkan bahwa ruang lingkup pelayanan kefarmasian di Apotek melingkupi dua aspek, yaitu berupa  
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manajerial seperti pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai (BMHP), serta 

kegiatan berupa pelayanan farmasi klinik [1]. Apotek juga memiliki fungsi memberikan suatu pelayanan 

kesehatan, sekaligus tempat usaha yang menerapkan prinsip keuntungan [2].  

Oleh karena itu, salah satu faktor kunci dalam kesuksesan apotek dalam memenuhi kebutuhan konsumen dengan 

menghasilkan produk atau layanan berkualitas dan tepat waktu adalah manajemen yang efektif. Dengan 

tersedianya modal operasional yang mencukupi, suatu apotek dapat menggunakan sumber daya tersebut sebagai 

fondasi utama dalam menjalankan penjualan dan investasi obat baik generik hingga obat keras. Hal ini 

memastikan bahwa aktivitas perusahaan dapat berjalan lancar tanpa mengalami masalah keuangan yang 

signifikan. Upaya dalam mengatur modal operasional dengan cermat akan berdampak pada pencapaian target 

pendapatan yang telah direncanakan [3]. Sebaliknya, kurangnya efektivitas dalam manajemen modal operasional 

dapat menyebabkan kerugian. Kelebihan modal operasional menandakan penggunaan dana yang tidak efisien 

dan dapat menyebabkan kerugian karena persediaan yang ada tidak dimanfaatkan secara optimal [4]. Pada 

dasarnya Sediaan Farmasi di apotek mempunyai berbagai macam jumlah yang sangat banyak.  

Dari jumlah yang sangat banyak itu pula sediaan farmasi memiliki tingkat prioritas yang berbeda-beda. Sehingga 

pengadaan obat-obat prioritas membutuhkan metode perencanaan yang tepat, salah satunya yaitu dapat 

menggunakan metode analisis ABC. Analisis ABC adalah teknik manajemen inventaris yang mengelompokkan 

item menjadi tiga kategori berdasarkan nilai dan kepentingannya bagi bisnis [5]. 

Dalam manajemen kefarmasian di suatu Apotek, penentuan kelompok obat menggunakan analisis ABC 

merupakan kebijakan yang penting dalam pengendalian persediaan obat [6]. Berdasarkan penelitian Aulia, dkk. 

(2021), menunjukkan hasil analisis ABC jumlah transaksi penjualan dan investasi pada salah satu apotek 

menunjukkan hasil yang efisien dan efektif, dengan ketersediaan jumlah obat yang cukup, terhindarnya 

pemborosan dan pemberian pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan [7]. Berdasarkan analisis ABC, 

jumlah item obat dan nilai investasi obat pada kelompok A, B dan C menunjukkan bahwa semakin kecil jumlah 

item obat maka semakin tinggi nilai investasinya [8]. Berdasarkan penelitian Sengkey (2021), yang 

menggunakan metode kombinasi ABC-VEN, hasil menunjukkan bahwa pada perencanaan dan pengadaan belum 

sesuai disebabkan adanya beberapa faktor ketidakakuratan dalam pencatatan persediaan dan adanya kebutuhan 

obat secara tiba-tiba di luar perencanaan [9]. Maka, peneliti tertarik dalam melihat dann mengidentifikasi 

gambaran penjualan dan investasi obat keras apotek “x” kelurahan pamusian kota tarakan dengan analisis ABC 

priode oktober 2023 - oktober 2024 

2. METODE  

Bahan          

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah data penjualan obat keras pada Apotek “X” pada periode 

Oktober 2023 – Oktober 2024. 

 

Alat                        

Flashdisk (SanDisk® 8Gb), laptop (Asus intel CORE-i3®), dan Software (Ms. Excel®).           

 

Prosedur 

Pengolahan data  

Mengidentifikasi dan mengumpulkan data mengenai jumlah item obat keras yang ada di apotek, mengumpulkan 

informasi mengenai penjualan, nilai investasi, dan kategori farmakologi masing-masing obat keras. Setelah itu 

Menyusun data tersebut dalam bentuk tabel untuk analisis lebih lanjut. 

 

Pengelompokan Obat Berdasarkan Farmakologi                

Mengidentifikasi kategori farmakologi masing-masing obat keras (misalnya: antihistamin, antibiotik, analgesik, 

dll.) lalu menghitung jumlah item obat dalam setiap kategori farmakologi, yang terakhir menyusun grafik jumlah 

item obat berdasarkan kategori farmakologi untuk analisis lebih lanjut. 

Penerapan Metode Analisis ABC  
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Menghitung nilai investasi dan total penjualan untuk setiap obat keras selama periode Oktober 2023 hingga 

Oktober 2024, mengurutkan obat keras berdasarkan nilai investasi dan kontribusi penjualannya dari yang 

terbesar hingga terkecil, kemudian mengelompokkan obat ke dalam tiga kategori, yaitu Kelompok A yang 

menggambarkan mendistribusikan jumlah item pada kelompok A, B, dan C. 

 

Analisis Nilai Investasi pada Kelompok ABC 

Menghitung total nilai investasi untuk masing - masing kelompok (A, B, dan C) berdasarkan data yang 

diperoleh, menghitung kontribusi persentase masing-masing kelompok terhadap total modal apotek, dan 

menyusun grafik yang menggambarkan distribusi nilai investasi pada masing-masing kelompok ABC. 

 

3. HASIL 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penjualan dan investasi obat keras di Apotek “X” dapat dikelompokkan 

menggunakan metode analisis ABC, metode analisis ABC ialah suatu  cara   untuk mengelompokkan  barang  

berdasarkan  nilai  dari  yang  tertinggi  hingga  terendah  ke  dalam  tiga kelompok utama yaitu A  (nilai 

investasi tinggi), B (nilai investasi sedang), dan C (nilai investasi rendah). Melalui pengelompokan ini, apotek 

dapat mengidentifikasi obat-obat yang paling berpengaruh terhadap penjualan dan investasi. Informasi ini 

membantu Apotek “X” menentukan obat-obat mana yang perlu diprioritaskan dalam pengelolaan stok, sehingga 

pengaturan modal dan penyimpanan menjadi lebih efisien. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat jumlah item obat keras sebanyak 169 item pada Apotek “X” pada 

periode Oktober 2023 sampai dengan Oktober 2024. Dari hasil data yang diperoleh dengan menggunakan 

metode analisis pengelompokan data yaitu jumlah item obat, nilai investasi, dan jumlah item obat berdasarkan 

farmakologi. Berikut gambar hasil dari analisis ABC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah Item Obat Berdasarkan Farmakologi 

 

Berdasarkan Gambar 1. Frekuensi tertinggi adalah antihistamin, yang mencakup sekitar 25 item, antibiotik 

menjadi kategori obat kedua dengan jumlah sekitar 20 item, selanjutnya kategori obat dengan frekuensi rendah, 

yaitu antispasmodik, antikolesterol, antiiskemia, kontrasepsi, dan vertigo, memiliki jumlah item yang lebih 

sedikit. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2. Gambar Jumlah Item Pada Kelompok ABC 
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Berdasarkan Gambar 2 Analisis  jumlah item obat keras di kelompok A terdiri dari 48 item dengan jumlah 

penjualan atau nilai investasi tertinggi , Kelompok B mencakup 45 item dengan kontribusi menengah terhadap 

total penjualan , Kelompok C, yang terdiri dari 76 item, memiliki jumlah penjualan terendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Nilai Investasti Pada Kelompok ABC 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa kelas A mencakup 48 item obat keras dengan total modal sebesar 

Rp26.858.000, Selanjutnya, kelas B terdiri dari 45 item obat keras dengan modal total sebesar Rp7.810.000, 

Terakhir, kelas C terdiri dari 76 jenis obat keras dengan modal total sebesar Rp3.949.000 

 

 

 

 

Rumus. (1). Menentukan nilai investasi 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Jumlah Item Obat Berdasarkan Farmakologi 

Kategori obat dengan frekuensi tertinggi adalah antihistamin, yang mencakup sekitar 25 item. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengelolaan alergi merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam populasi yang 

diteliti. Setelah antihistamin, antibiotik menjadi kategori obat kedua dengan jumlah sekitar 20 item, yang 

mencerminkan tingginya prevalensi infeksi bakteri yang memerlukan penggunaan antibiotik. Selanjutnya, obat-

obat dengan frekuensi sedang, seperti analgesik, antivirus, cairan infus, antidiare, dan antifungi, menunjukkan 

bahwa pengelolaan nyeri, penanganan infeksi virus, serta kebutuhan terapi cairan adalah hal-hal yang cukup 

signifikan dalam populasi tersebut [10][11]. Di sisi lain, kategori obat dengan frekuensi rendah, yaitu 

antispasmodik, antikolesterol, antiiskemia, kontrasepsi, dan vertigo, memiliki jumlah item yang lebih sedikit, 

yang bisa mengindikasikan bahwa kondisi-kondisi yang membutuhkan obat-obat tersebut lebih jarang ditemukan 

atau pengobatan alternatif lebih banyak digunakan [12][13]. Dari data ini menunjukkan bahwa prevalensi 

kondisi kesehatan dan kebutuhan pengobatan di populasi tersebut sangat bervariasi, dengan fokus utama pada 

pengelolaan alergi dan infeksi bakteri [14][15]. 

 

Jumlah Item pada Kelompok ABC 

Hasil dari data yang telah di analisis  jumlah item obat keras di kelompok A terdiri dari 44 item, yang mewakili 

obat keras dengan jumlah penjualan atau nilai investasi tertinggi. Kelompok ini memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap total nilai penjualan di apotek, sehingga memerlukan perhatian khusus dalam pengelolaan 

stok. Kelompok B mencakup 45 item dengan kontribusi menengah terhadap total penjualan, sehingga 

pengelolaan stok dan investasi harus dilakukan secara seimbang. Kelompok C, yang terdiri dari 76 item, 

memiliki jumlah penjualan terendah, dengan kontribusi yang lebih kecil terhadap total nilai investasi, meskipun 

jumlah itemnya lebih banyak. 

 

 

𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑙 
× 100 %   (1) 
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Nilai Investasti pada Kelompok ABC 

pengelompokan obat keras di Apotek “X” menggunakan metode analisis ABC menunjukkan bahwa kelas A 

mencakup 48 item obat keras dengan total modal sebesar Rp26.858.000., atau setara dengan 14,59% dari total 

modal selama periode Oktober 2023 - Oktober 2024. Obat-obat dalam kelas ini memberikan kontribusi paling 

besar terhadap penjualan dan investasi, sehingga diprioritaskan dalam penyimpanan agar selalu tersedia. 

Selanjutnya, kelas B terdiri dari 45 item obat keras dengan modal total sebesar Rp7.810.000, atau setara dengan 

27,88% dari total modal selama periode satu tahun di Apotek “X”. Item-item obat dalam kelas B ini memiliki 

kontribusi sedang terhadap penjualan dan investasi. Obat dalam kelas ini juga penting, tetapi tidak membutuhkan 

perhatian sebesar obat keras yang berada di kelas A. Terakhir, kelas C terdiri dari 76 jenis obat keras dengan 

modal total sebesar Rp3.949.000, atau setara dengan 57,53% selama periode satu tahun di Apotek “X”. Item-

item obat dalam kelas C ini memiliki kontribusi paling rendah. Karena itu, obat dalam kelas ini dapat disimpan 

dalam jumlah lebih sedikit untuk menghemat biaya penyimpanan. 

 

Berdasarkan hasil yang diproleh dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelompokan obat dengan metode 

ABC memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana apotek dapat mengelola stok dan investasi mereka 

dengan lebih efisien [16][17]. Kelompok A harus diprioritaskan dalam pengelolaan stok, karena kontribusinya 

yang tinggi terhadap penjualan dan investasi. Apotek harus memastikan ketersediaan obat-obat dalam kelompok 

ini agar dapat memenuhi permintaan pasar yang tinggi. Kelompok B memerlukan perhatian lebih seimbang, di 

mana pengelolaan stok harus memperhatikan permintaan yang stabil dan tidak berlebihan. Sementara itu, 

kelompok C, dengan kontribusi investasi yang rendah, dapat disimpan dalam jumlah lebih sedikit, sehingga 

apotek dapat mengalokasikan modal untuk kelompok yang lebih menguntungkan [18] [19]. Selain itu, dengan 

adanya informasi tentang kategori obat berdasarkan farmakologi, apotek dapat lebih memahami prevalensi 

kondisi kesehatan di masyarakat dan merencanakan persediaan obat dengan lebih baik. Pengelolaan modal yang 

efisien dan pengaturan stok yang lebih cermat akan membantu Apotek “X” dalam meningkatkan kinerja 

keuangan dan memenuhi kebutuhan pasar secara optimal [20,21]. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengelompokan obat keras menggunakan metode analisis 

ABC memberikan wawasan yang jelas mengenai pengelolaan stok dan investasi di Apotek “X”. Kelompok A 

harus diprioritaskan dalam pengelolaan karena kontribusinya yang tinggi terhadap penjualan. Sementara itu, 

kelompok B memerlukan perhatian yang seimbang, dan kelompok C dapat disimpan dalam jumlah yang lebih 

sedikit. Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pemahaman tentang kategori farmakologi untuk 

merencanakan persediaan secara lebih efektif. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi penjualan dan melakukan evaluasi secara berkala terhadap strategi 

pengelolaan stok yang diterapkan. 
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